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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

Sesungguhnya Billing System merupakan Sistem yang sangat 

efisien meski kurang efektif dalam penyuluhannya, karena Billing System 

dapat mempermudah wajib pajak dalam melaksanan kewajibannya guna 

melakukan transaksi pembayaran pajak termasuk dalam hal meminimalisir 

waktu dan biaya transport juga kesahalan dalam penginputan data entry. 

Penggunaan Billing System didaerah Gorontalo masihlah sangat 

minim mungkin hanya sekitar kurang dari 1% total wajib pajak yang 

terdaftar di KPP Pratama Gorontalo hal ini disebabkan kurangnya 

sosialisasi dan penyuluhulan tentang Billing System yang selanjutnya 

berakibat pada kurangnya pengetahuan serta minat wajib pajak akan 

penggunaan sistem ini.  

Pada akhirnya wajib pajak dapat memilih sendiri apakah mau 

menggunakan fasilitas e-Billling dari dirjen pajak atau cukup puas dengan 

sistem dari perbankan. Hal penting yang harus dipastikan adalah bahwa 

pajak yang dibayarkan oleh wajib pajak telah masuk ke kas negara dan 

wajib pajak mendapatkan bukti setoran yang sah untuk memenuhi 

keperluan administrasi perpajakan. 
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5.2. Saran 

Setelah memberikan Kesimpulan, terdapat   beberapa   saran   

berdasarkan hasil  penelitian  yang  diharapkan  dapat dijadikan sebagai 

masukan terhadap pihak-pihak terkait terutama Direktorat Jenderal Pajak. 

Rekomendasi untuk penelitian mendatang adalah dapat menambahkan 

variabel lainnya, seperti varaibel-variabel eksternal. 

Masih sangat minimnya pengguna Billing System mengharuskan 

Direktorat Jenderal Pajak lebih akti f dalam melaksanakan sosialisasi 

tentang Billing System, juga koordinasi yang baik dengan pihak 

perbankkan untuk memotivasi wajib pajak dalam menggunakan sistem 

ini, Sebab partisipasi Wajib Pajak dalam menggunakan system online 

sangat diperlukan guna memperbaiki apa yang masih kurang dari  Billing   

System di masa mendatang. 

Bagi Wajib Pajak diharapkan lebih turut berpartisipasi dalam  

penggunaan dan pengembangan Billing System ini. Salah satu tujuan  

Billing System adalah untuk mempermudah Wajib Pajak dalam 

pembayaran pajak terhutang. Sehingga partisipasi Wajib Pajak dalam 

menggunakan Billing System sangat diperlukan untuk mengetahui apakah 

benar dengan Billing System ini membuat pembayaran pajak terhutang 

menjadi lebih mudah. 
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